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ABSTRAK

Bendung Manganti yang terletak di Sungai Citanduy melayani daerah irigasi seluas 28.942 Ha. Pada
tahun 2015 terjadi defisit air yang menyebabkan kurangnya suplai air irigasi di Sungai Citanduy.
Salah satu solusi yang ditawarkan adalah pembangunan Bendungan Matenggeng di Sungai Cijolang,
yang merupakan anak Sungai Citanduy, guna menyediakan suplai air tambahan ketika debit Sungai
Citanduy tidak mencukupi kebutuhan irigasi. Inflow pada Bendung Manganti bersumber dari
Bendungan Leuwikeris yang terletak di Sungai Citanduy dan Bendungan Matenggeng. Debit dari
Bendungan Leuwikeris yang saat ini belum beroperasi akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan
air irigasi pada Bendung Pataruman yang melayani daerah irigasi seluas 6.689 Ha dan kebutuhan air
baku sebesar 0,95 m®/s yang secara detail hasil evaluasi tidak akan dibahas pada studi ini. Selain itu
debit dari Bendungan Matenggeng akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan air irigasi pada
Bendung Bantarheulang yang melayani daerah irigasi seluas 1.519 Ha. Simulasi operasi Bendungan
Matenggeng menggunakan perangkat lunak HEC-ResSim untuk periode 2000-2021 menunjukkan
peningkatan Indeks Pertanaman (IP) yang signifikan pada daerah irigasi yang dilayaninya. Suplai
air irigasi di Bendung Bantarheulang meningkat menjadi 289% dan di Bendung Manganti menjadi
272,5%. Selain itu, kebutuhan air baku dapat terpenuhi sampai 99,47 % dengan total kebutuhan 4,29
md/s. Kebutuhan pemeliharaan pada Sungai Cijolang dan Sungai Citanduy yang masing—masing
dapat terpenuhi 100% dan 97,42%. Pada BON A, simulasi dimulai dari elevasi +191,21 m pada awal
tahun mengindikasikan bahwa Bendungan Matenggeng mampu memenuhi seluruh kebutuhan air.
Sementara itu, pada BON B, perlu menerapkan aturan operasional yang membatasi pengeluaran air
sehingga Kebutuhan air irigasi di Bendung Bantarheulang dan kebutuhan air baku terpenuhi 100%.
Selain itu, kebutuhan irigasi di Bendung Manganti hanya terpenuhi sebesar 92%. Sementara
kebutuhan pemeliharaan pada Sungai Cijolang dan Sungai Citanduy terpenuhi sebesar 100% dan
99,36%. Dengan demikian, terlihat bahwa keberadaan Bendungan Matenggeng dapat meningkatkan
pemenuhan air di Sungai Cijolang dan Sungai Citanduy.

Kata Kunci: Bendungan Matenggeng, Bendung Manganti, HEC-ResSim, Simulasi.
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ABSTRACT

The Manganti Weir, located on the Citanduy River, serves an irrigation area of 28,942 hectares. In
2015, a water deficit resulted in insufficient irrigation supply from the Citanduy River. One proposed
solution is the construction of the Matenggeng Dam on the Cijolang River, a tributary of the
Citanduy River, to provide additional water supply when the Citanduy River's discharge is
inadequate for irrigation needs. The inflow to the Manganti Weir is sourced from the Leuwikeris
Dam on the Citanduy River and the Matenggeng Dam. The discharge from the Leuwikeris Dam,
which is not yet operational, will be utilized to meet the irrigation needs at the Pataruman Weir,
serving an irrigation area of 6,689 hectares and a raw water demand of 0.95 m3/s. Additionally, the
discharge from the Matenggeng Dam will be used to meet the irrigation needs at the Bantarheulang
Weir, serving an irrigation area of 1,519 hectares. The operation simulation of the Matenggeng Dam
using HEC-ResSim software for the period 20002021 indicates a significant increase in the Crop
Index for the irrigation areas served. The irrigation water supply at the Bantarheulang Weir increased
to 289%, and at the Manganti Weir to 272.5%. Furthermore, the raw water demand can be met up
to 99.47% with a total requirement of 4.29 m3/s. Maintenance needs on the Cijolang and Citanduy
Rivers can be fully met at 100% and 97.42%, respectively. In wet Scenario, the simulation starts
from an elevation of +191.21 m at the beginning of the year, indicating that the Matenggeng Dam
is capable of meeting all water needs. Meanwhile, in dry scenario, operational rules need to be
applied to limit water release, ensuring that irrigation needs at the Bantarheulang Weir and raw water
demands are fully met at 100%. However, irrigation needs at the Manganti Weir are only met at
93%, while maintenance needs on the Cijolang and Citanduy Rivers are met at 100% and 99.36%,
respectively. Therefore, it is evident that the presence of the Matenggeng Dam can enhance water
supply fulfillment in the Cijolang and Citanduy Rivers.

Keywords: Matenggeng dam, Manganti Weir, HEC-ResSim, Simulation
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai Citanduy berada di provinsi Jawa Barat, secara geografis sungai ini terletak
pada posisi 107° 30’ - 108° 45°BT dan 7°03” - 7° 52’LS dengan panjang sungai
+170 km. Sungai Citanduy digunakan untuk banyak hal diantaranya untuk
memenuhi kebutuhan air irigasi dengan luasan daerah irigasi sebesar 35.361 ha dan
kebutuhan air baku. Pembagian air kepada daerah — daerah irigasi tersebut dilayani
oleh Bendung Pataruman dan Bendung Manganti. Bendung Pataruman membagi
air ke D.I Lakbok Utara (6.689 ha) sementara Bendung Manganti membagi air ke
D.I Lakbok Selatan (4.832 ha) dan D.I Sidareja Cihaur (24.110 ha) dimana daerah
— daerah irigasi tersebut terletak di daerah Ciamis, Jawa Barat. Selain melayani
kebutuhan air irigasi, terdapat dua (2) PDAM yang dilayani oleh Sungai Citanduy
sebagai sumber pemenuhan kebutuhan air baku antara lain adalah PDAM Tirta
Anom dan PDAM Cilacap. PDAM Tirta Anom memiliki empat (4) lokasi
pengambilan (intake) yaitu intake Purwaharja (0,2 m3/s), Balokang Patrol (0,52
m3/s), Kota Banjar (0,23 m3/s), dan Langensari (0,74 m3/s). Sementara itu PDAM
Cilacap memiliki dua (2) lokasi pengambilan yaitu intake Sidamulya (1,55 m3/s),
dan Bojongsari (2 m3/s).

Terjadi permasalahan kekurangan ketersediaan air terutama saat musim
kemarau. Berdasarkan dari laporan Rancangan Pengelolaan Sumber Daya Air
Wilayah Sungai Citanduy Tahun 2017 bahwa bangunan penyedia air pada Wilayah
Sungai Citanduy bersifat “run off river type” yaitu bangunan hanya berfungsi untuk
menaikkan tinggi muka air sungai yang kemudian disadapkan ke saluran tanpa
kapasitas yang memadai. Mengakibatkan penyadapan air sungai sangat bergantung

dengan ketersediaan yang berfluktuasi.



Gambar 1.1 Kekeringan Bendung Manganti

(Sumber : Kebumenekspres.com, 2015)

Pada musim kemarau, debit air Sungai Citanduy mengalami penurunan
signifikan, sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan air irigasi seluruh lahan
persawahan di wilayah aliran sungai tersebut. Fenomena ini diperparah oleh
kejadian alam seperti EI Nino pada tahun 2015 yang menyebabkan kemarau
panjang dan defisit debit air hingga 60 persen di Bendung Manganti (Solopos,
2015). Akibatnya, muka air di Bendung Manganti turun drastis menjadi 8,5 meter
dengan debit air hanya 1,3 m®/s, jauh dibawah kondisi normal. Bahkan, pada tahun
2019 tercatat debit terendah pada Bendung Manganti, yaitu hanya 0,14 m?/s.
kondisi ini akan berdampak serius pada daerah irigasi melalui Bendung Manganti
akibat kekeringan parah yang menyebabkan minimnya suplai air dari Sungai
Citanduy.

Salah satu upaya yang akan datang untuk mengatasi kekurangan ketersediaan
air adalah dengan membangun Bendungan Leuwikeris di Sungai Citanduy dan
Bendungan Matenggeng di Sungai Cijolang sebagai salah satu anak Sungai
Citanduy sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.2. Secara spesifik, Bendungan
Matenggeng akan dibangun di perbatasan provinsi Jawa Barat dan Jawa Tengah
yang secara geografis terletak pada 108°20'-108°40" BT dan 7°11'-7°22' LS. Selain
sebagai salah satu solusi untuk mengatasi kekurangan air pada musim kemarau,
Bendungan ini diharapkan dapat mengendalikan banjir di hilir Sungai Cijolang dan

Sungai Citanduy pada musim hujan. Namun, di hilir Sungai Cijolang sendiri saat



ini terdapat Bendung Bantarheulang yang mengairi D.I Rawa Onom dan D.I
Panulisan yang memiliki total luas lahan yang dilayan sebesar 1.519 ha. Dengan
demikian, sebelum dapat mengendalikan ketersediaan air di Bendung Manganti,
ketersediaan air pada Bendungan Matenggeng juga harus dapat memenuhi

kebutuhan air irigasi di Bendung Bantarheulang.
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Gambar 1.2 Peta Lokasi Bendungan Matenggeng, Bendungan Leuwikeris,
Bendung Bantarheulang, Bendung Pataruman, dan Bendung Manganti. Kemudian
Sungai Citanduy dan Sungai Cijolang
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Gambar 1.3 Skema Kebutuhan Air




Sebagaimana dijelaskan sebelumnya dan tergambar pada Gambar 1.3,
terlihat bahwa di hulu Bendung Manganti terdapat dua bendungan yang dapat
mengatur pasokan air, yaitu Bendungan Matenggeng dan Bendungan Leuwikeris.
Dalam hal ini, Bendungan Leuwikeris menjadi pemasok utama sementara
Bendungan Matenggeng sendiri berperan sebagai pemasok air tambahan jika air di
Sungai Citanduy tidak mampu memenuhi kebutuhan air Bendung Manganti. Secara
tidak langsung dapat dikatakan bahwa operasi kedua bendungan ini terkait satu
dengan lainnya.

Untuk mengoptimalkan penggunaan air dari kedua bendungan tersebut,
diperlukan pola operasi agar air yang dialirkan tidak berlebih dan menjaga
ketersediaan air selalu ada sepanjang tahun. Pola operasi merupakan serangkaian
aturan dan prosedur yang digunakan untuk mengelola ketinggian air dan aliran air
dari waduk yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan air di hilir (Samosir, 2015)
Perencanaan pola operasi waduk selalu melibatkan konsep analisis neraca air yang
merupakan perhitungan keseimbangan antara inflow dan outflow dalam suatu
sistem. Analisis neraca air mencakup komponen — komponen seperti curah hujan,
aliran air yang masuk dan keluar, evaporasi, serta kebutuhan air untuk berbagai
penggunaan seperti irigasi, air baku dan lain sebagainya. Dengan menerapkan
konsep ini, penggunaan air yang efisien di Bendung Manganti dapat diatur dengan
efisien, menghindari kelebihan air dan kekeringan. Serta dapat menjamin
ketersediaan air sepanjang tahun.

Atas dasar itu, maka studi ini dilakukan untuk merancang pola operasi pada
Bendungan Matenggeng yang dapat memenuhi kebutuhan air irigasi pada D.l Rawa
Onom, D.lI Panulisan, D.I Sidareja Cihaur dan D.l Lakbok Selatan, selain itu
ketersediaan air dapat membantu memenuhi kebutuhan air baku pada PDAM Tirta
Anom (Intake Langensari) dan juga PDAM Cilacap (Intake Sidamulya dan Intake
Bojongsari) dengan memperhaitkan aliran dari Waduk Leuwikeris untuk
menghindari kelebihan air pada Bendung Manganti. Implementasi pola operasi
yang didasari oleh konsep neraca air akan memastikan bahwa air dapat dialokasikan
sesuai kebutuhan dan kondisi yang ada.

Salah satu cara untuk membantu merencanakan pola operasi waduk adalah

dengan penggunaan software HEC-ResSim. Berdasarkan user manual dari HEC-



ResSim, program ini memungkinkan pengujian berbagai aturan operasi waduk dan
dapat memilih pola operasi yang optimal untuk memenuhi berbagai tujuan, seperti
irigasi, pengendalian banjir air baku, dan pembangkit listrik. Program ini sudah
pernah dipakai untuk melakukan simulasi pola operasi di beberapa waduk seperti
Tucurui Dam di Brazil (Lara, 2014), Waduk Leuwikeris (Barkah, 2021), dan Pong
Dam di India (Chandel,2022). Melalui perancangan operasi waduk ini, skema pola
tanam untuk Daerah Irigasi di masa yang akan datang dapat terealisasikan secara
optimal, bahkan dapat memenuhi kebutuhan air baku di beberapa PDAM.
Pemanfaatan HEC-ResSim ini diharapkan dapat mensimulasikan pola operasi
Waduk Leuwikeris dan Matenggeng secara simultan sehingga diperolah pola
operasi yang optimal bagi kedua waduk dalam upaya memenuhi kebutuhan air baku

dan irigasi, serta rencana pembangkit listrik di seluruh daerah layanannya.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk merencanakan pola operasi pada Waduk
Matenggeng dengan bantuan HEC-ResSim dalam membantu memenuhi kebutuhan

air pada Bendung Manganti.

1.3  Pembatasan Masalah
Dalam skripsi ini, penelitian terbatas pada ruang lingkup:

1. Analisis hanya mencakup analisis neraca air tanpa melakukan
perhitungan ulang terhadap ketersediaan dan kebutuhan air.

2. Kebutuhan yang yang dihitung mencakup kebutuhan air baku, air irigasi,
serta rencana pembangkit listrik tenaga air yang berada di antara
Bendungan Matenggeng hingga Bendung Manganti tanpa melakukan
evaluasi terhadap kebutuhan air sepanjang Bendungan Leuwikeris
hingga Bendung Pataruman.

3. Informasi/data aliran di sungai, kebutuhan air, dan data teknis bendungan
diperoleh dari studi terdahulu.

4. Analisis tidak mempertimbangkan sedimentasi sungai.



1.4 Metodologi Penelitian
Tahapan penelitian terdiri dari.
1. Pengumpulan Data Sekunder
Pada tahap ini penulis mengumpulkan data sekunder berupa data
hidrologi, data kebutuhan air dan data teknis bendungan.
2. Pembuatan model pada HEC-ResSim dan Simulasi Model
Pada tahap ini penulis membuat model pada HEC-ResSim dengan
memasukkan data sekunder yang diperoleh dari instansi terkait,
kemudian dilakukan simulasi.
3. Neraca Air
Dari hasil simulasi waduk akan didapatkan hasil keseimbangan berupa
neraca air. Hasil tersebut kemudian dapat digunakan sebagai dasar untuk
menentukan tahun basah, tahun normal, dan tahun kering. Kemudian,
kategori tahun kering, tahun normal dan tahun basah tersebut lebih lanjut
dapat digunakan untuk menentukan Batas Operasi Normal Atas (BON
A) dan Batas Operasi Normal Bawah (BON B).
4. Pola Operasi Waduk
Pada tahap ini penulis merancang pola operasi menggunakan BON A dan
BON B.

Sistematika penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.4
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Gambar 1.4 Metodologi Penelitian



1.5  Sistematika Penulisan
Untuk penyelesaian penelitian ini, sistematika penulisan yang digunakan adalah
sebagai berikut
BAB | Pendahuluan

Bab ini membaha latar belakang, tujuan penelitian, pembatasan masalah,
metode penelitian dan sistematika penulisan yang berhubungan dengan penelitian.
BAB Il Dasar Teori

Bab ini berisi tentang teori mengenai hal — hal yang akan dibahas pada
penelitian berisi pengertian tentang waduk, bendung, pola operasi dan pengenalan
program HEC-ResSim juga akan dilakukan secara singkat.
BAB Il Data Hidrologi Bendungan Matenggeng

Bab ini berisi data hidrologi pada Sungai Cijolang dan Sungai Citanduy yang
akan digunakan dalam pemodelan antara lain adalah data debit, data hujan, dan
evaporasi.
BAB IV Analisis

Bab ini menguraikan hasil analisis dari proses sumulasi menggunakan HEC-
ResSim.
BAB V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian ini dan berisi saran yang

dapat digunakan untuk kebutuhan penelitian lebih lanjut
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